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Abstract— The rapid development of information technology has encouraged the utilization of data as a
strategic asset to support business decision-making, including in the perfume retail sector. Large volumes of
transaction data contain valuable knowledge that can be explored to understand consumer purchasing
behavior and patterns. However, in practice, many retail businesses have not optimally utilized transaction
data as a basis for marketing strategies and product management. The main problem faced by Fatih Parfum
Shop is that sales transaction data are only used as records without further analysis. As a result, the store
owner encounters difficulties in determining appropriate product combinations for promotions, bundling
strategies, and inventory management. The root cause of this issue lies in the absence of a systematic data
analysis method to extract consumer purchasing patterns from existing transaction data. This study applies a
data mining approach using the FP-Growth algorithm to analyze perfume purchasing patterns. The data used
are primary transaction data collected directly from Fatih Parfum Shop over a three-month period. The
research stages include data collection, data preprocessing, binominal data transformation, frequent itemset
generation using FP-Growth, and association rule formation based on minimum support and confidence values.
The analysis process is conducted using Altair Al Studio (RapidMiner). The objective of this research is to
generate purchasing patterns and association rules that describe relationships among perfume products
frequently purchased together. The results indicate that the FP-Growth algorithm successfully identifies
relevant frequent itemsets and association rules. These patterns can be utilized as a foundation for
promotional strategies, product bundling, and inventory management. Therefore, the implementation of the
FP-Growth algorithm proves to be effective and efficient in supporting data-driven business decision-making
at Fatih Parfum Shop.
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Abstrak—Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan data sebagai aset penting dalam
mendukung pengambilan keputusan bisnis, termasuk pada sektor ritel parfum. Data transaksi penjualan
yang tersimpan dalam jumlah besar menyimpan potensi pengetahuan yang dapat dimanfaatkan untuk
memahami perilaku dan pola pembelian konsumen. Namun, pada praktiknya, banyak pelaku usaha ritel
belum memanfaatkan data tersebut secara optimal sebagai dasar strategi pemasaran dan pengelolaan
produk. Permasalahan yang dihadapi Toko Fatih Parfum adalah data transaksi penjualan yang hanya
digunakan sebagai arsip tanpa dilakukan analisis lebih lanjut. Akibatnya, pemilik toko mengalami kesulitan
dalam menentukan kombinasi produk untuk promosi, strategi bundling, serta pengelolaan stok parfum.
Akar permasalahan tersebut terletak pada belum diterapkannya metode analisis data yang sistematis untuk
menggali pola pembelian konsumen dari data transaksi yang tersedia. Penelitian ini menerapkan metode
data mining dengan algoritma FP-Growth untuk menganalisis pola pembelian parfum. Data yang digunakan
berupa data primer transaksi penjualan parfum selama tiga bulan yang diperoleh langsung dari Toko Fatih
Parfum. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, pra-pemrosesan data, transformasi data ke bentuk
binominal, pembentukan frequent itemset menggunakan FP-Growth, serta pembentukan association rules
berdasarkan nilai minimum support dan confidence. Proses analisis dilakukan menggunakan perangkat
lunak Altair Al Studio (RapidMiner).Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan pola pembelian dan
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aturan asosiasi yang dapat menggambarkan keterkaitan antarproduk parfum yang sering dibeli secara
bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma FP-Growth berhasil mengidentifikasi frequent
itemset dan association rules yang relevan. Pola yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam
penyusunan strategi promosi, bundling produk, dan pengelolaan persediaan. Dengan demikian, penerapan
algoritma FP-Growth terbukti efektif dan efisien dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis berbasis

data pada Toko Fatih Parfum.

Kata Kunci: data mining, FP-Growth, pola pembelian, association rule, penjualan parfum

INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat telah mendorong meningkatnya
pemanfaatan data dalam berbagai sektor usaha,
termasuk pada bidang perdagangan dan ritel.
Saat ini, pelaku usaha tidak hanya dituntut untuk
mampu menjual produk, tetapi juga memahami
perilaku dan pola pembelian konsumen secara
lebih mendalam. Salah satu jenis usaharitel yang
mengalami persaingan cukup ketat adalah usaha
penjualan parfum, di mana variasi produk yang
beragam dan selera konsumen yang berbeda-
beda menuntut strategi pemasaran yang tepat.
Toko Aqil Parfum sebagai salah satu usaha ritel
parfum memiliki data transaksi penjualan yang
terus bertambah, namun belum dimanfaatkan
secara optimal untuk mendukung pengambilan
keputusan bisnis.

Data mining merupakan proses pengolahan
data dalam jumlah besar untuk menemukan
pola, hubungan, dan pengetahuan tersembunyi
yang sebelumnya tidak diketahui [1], [2]. Salah
satu teknik dalam data mining adalah
association rule mining, yang bertujuan untuk
menemukan hubungan antar item dalam suatu
transaksi. Algoritma FP-Growth (Frequent
Pattern Growth) adalah metode yang efisien
dalam menemukan pola itemset yang sering
muncul tanpa harus menghasilkan kandidat
itemset secara berulang. Dalam konteks
penelitian ini, permasalahan yang dihadapi
adalah belum adanya analisis pola pembelian
parfum yang dapat menunjukkan keterkaitan
antar produk, sehingga penataan produk,
strategi promosi, dan pengelolaan stok di Toko
Aqil Parfum masih dilakukan secara
konvensional

Penelitian yang dilakukan oleh [3]. dalam
Jurnal Sistem Informasi tahun 2021 dengan judul
“Penerapan Algoritma FP-Growth untuk Analisis
Pola  Pembelian = Konsumen”  membahas
permasalahan sulitnya menentukan strategi
penjualan akibat tidak diketahuinya hubungan
antar produk. Metode yang digunakan adalah
algoritma FP-Growth, dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa algoritma ini mampu
menghasilkan aturan asosiasi yang membantu

dalam penataan produk dan peningkatan penjualan.
Selanjutnya, penelitian oleh [4] pada Jurnal
Informatika tahun 2022 dengan judul “Analisis
Market Basket Menggunakan FP-Growth pada Data
Penjualan Ritel” menyimpulkan bahwa FP-Growth
memiliki kecepatan dan efisiensi yang lebih baik
dibandingkan Apriori dalam mengolah data
transaksi yang besar. Penelitian lain oleh [5]. dalam
Journal of Data Science tahun 2023 menunjukkan
bahwa penerapan FP-Growth dapat meningkatkan
akurasi rekomendasi produk serta membantu
pengambilan keputusan manajerial. Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa algoritma FP-Growth efektif digunakan
untuk menemukan pola pembelian konsumen dan
sangat relevan untuk diterapkan pada penelitian ini
guna memperkuat analisis perilaku pembelian
parfum di Toko Fatih Parfum.
Tabel 1 Data transaksi penjualan parfum di
toko Fatih parfum

No Kode Item Parfum
Transaksi yang Dibeli

1 TRX001 Vanilla, Lavender,
Musk

2 TRX002 Musk, Oud

3 TRX003 Vanilla, Rose

4 TRX004 Lavender, Musk,
Oud

5 TRX005 Vanilla, Oud

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa
dalam satu transaksi konsumen dapat membeli
lebih dari satu jenis parfum. Data transaksi tersebut
menunjukkan adanya kemungkinan hubungan atau
keterkaitan antar item parfum yang sering dibeli
secara bersamaan. Namun, tanpa adanya analisis
data mining, pola tersebut sulit diidentifikasi secara
manual. Oleh karena itu, diperlukan metode yang
mampu mengolah data transaksi secara sistematis
untuk menemukan pola pembelian yang dapat

dijadikan dasar dalam penyusunan strategi
penjualan dan pemasaran.
Permasalahan yang ditemui di TokoFatih

Parfum adalah belum optimalnya pemanfaatan data
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transaksi penjualan yang telah tersimpan. Data
hanya digunakan sebagai arsip penjualan tanpa
dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui
pola pembelian konsumen. Akibatnya, pemilik
toko kesulitan dalam menentukan kombinasi
produk yang tepat untuk promosi, pengelolaan
stok, dan penataan barang. Kondisi ini
berdampak pada kurang maksimalnya potensi
peningkatan penjualan yang seharusnya dapat
diperoleh dari analisis data transaksi.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk
menganalisis pola pembelian parfum di Toko
Fatih Parfum menggunakan metode data mining
dengan algoritma FP-Growth. Penelitian ini
bertujuan menghasilkan aturan asosiasi yang
dapat menunjukkan hubungan antar produk
parfum yang sering dibeli bersamaan. Hasil
analisis diharapkan dapat membantu pihak toko
dalam pengambilan keputusan terkait strategi
penjualan, promosi, dan pengelolaan persediaan
barang.

MATERIALS AND METHODS

Pada tahapan ini, proses penelitian dilakukan
melalui beberapa aktivitas utama yang
disesuaikan dengan alur pengolahan data, yaitu
dimulai dari retrieve, yang merupakan proses
pengambilan dataset transaksi penjualan
parfum sebagai data penelitian. Selanjutnya,
data yang telah diperoleh dilakukan proses
nominal to binominal, yaitu transformasi data
dari bentuk nominal ke bentuk binominal agar
dapat diproses oleh algoritma data mining.
Tahap berikutnya adalah penerapan algoritma
FP-Growth untuk menemukan pola kombinasi
item yang sering muncul berdasarkan nilai
minimum support yang telah ditentukan

READ EXCEL }—
—){ FP-GROWTH |

v

Create assosiation
Rules

Gambar 1. Alur Penelitian

Pada tahapan penelitian ini, proses analisis
dilakukan melalui beberapa aktivitas utama
yang mengikuti alur pengolahan data. Tahap
awal dimulai dengan retrieve, yaitu pengambilan
dataset transaksi penjualan parfum sebagai data
penelitian. Data yang diperoleh kemudian

melalui proses nominal to binominal untuk
mengubah data nominal menjadi bentuk binominal
agar dapat diproses oleh algoritma data mining.
Selanjutnya, algoritma FP-Growth diterapkan untuk
menemukan pola kombinasi item yang sering
muncul berdasarkan nilai minimum support yang
telah ditentukan. Hasil dari proses ini kemudian
dilanjutkan dengan pembentukan association rules
menggunakan nilai minimum confidence untuk
mengidentifikasi hubungan keterkaitan
antarproduk parfum yang relevan sebagai dasar
analisis.

Tahap Read Excel berfungsi untuk memuat dan
membaca dataset transaksi penjualan parfum yang
diperoleh secara langsung dari Toko Fatih Parfum
selama periode tiga bulan. Dataset disimpan dalam
format Microsoft Excel (xlsx) dan diproses
menggunakan perangkat lunak Altair Al Studio
(RapidMiner). Setiap transaksi memuat informasi
produk parfum seperti nama parfum, merek,
kategori, jenis aroma, harga jual, stok, dan jumlah
penjualan. Struktur data yang terorganisasi ini
mendukung penerapan association rule mining
karena memungkinkan identifikasi keterkaitan
antar item dalam transaksi. Sebelum dianalisis lebih
lanjut, dilakukan pemeriksaan awal data untuk

memastikan  kelengkapan, Kkonsistensi, serta
kesesuaian format agar data benar-benar
merepresentasikan  kondisi  transaksi  yang
sebenarnya.

Tahap inti analisis dilakukan dengan penerapan
algoritma FP-Growth untuk membentuk frequent
itemsets tanpa membangkitkan kandidat itemset,
sehingga proses lebih efisien dibandingkan metode
Apriori. Dataset binominal digunakan sebagai input
untuk membangun  struktur FP-tree dan
mengidentifikasi item atau kombinasi item yang
sering muncul. Selanjutnya, frequent itemsets
dianalisis untuk membentuk association rules dalam
bentuk hubungan implikatif (A = B) menggunakan
parameter minimum confidence. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak semua itemset dapat
membentuk aturan yang valid, namun aturan yang
dihasilkan =~ memberikan informasi  penting
mengenai pola pembelian konsumen. Informasi
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar
pengambilan keputusan bisnis, khususnya dalam
strategi penjualan, promosi, dan pengelolaan
produk parfum.

RESULTS AND DISCUSSION

Tahap selanjutnya dalam proses analisis adalah
pembentukan association rules dengan
menambahkan operator Create Association Rules
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pada area desain di Altair Al Studio. Operator ini
digunakan untuk membentuk aturan asosiasi
dalam bentuk implikasi (A — B) berdasarkan
frequent itemsets yang telah dihasilkan
sebelumnya oleh metode FP-Growth.
Penambahan operator ini merupakan langkah
penting karena hasil akhir yang diharapkan
dalam penelitian asosiasi bukan hanya pola
frekuensi item, tetapi juga hubungan keterkaitan
antarproduk yang memiliki makna analitis.
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Gambar 2 Penambahan Operator
Association Rules

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa
operator Create Association Rules telah
ditempatkan dan dihubungkan langsung dengan
output dari operator FP-Growth. Koneksi
tersebut menunjukkan bahwa frequent itemsets
menjadi  input utama dalam  proses
pembentukan aturan asosiasi. Dengan alur ini,
sistem akan mengolah kombinasi item yang
memenuhi nilai minimum support untuk
kemudian menghasilkan aturan yang dapat
dievaluasi menggunakan metrik seperti
confidence dan lift. Struktur proses yang telah
tersusun menandakan bahwa tahapan analisis
telah lengkap dan siap dijalankan untuk
menghasilkan pola hubungan antarproduk
dalam data penjualan parfum.

Pada tahap ini dilakukan pengaturan
parameter pada operator Create Association
Rules, khususnya dalam menentukan nilai
minimum confidence sebagai ukuran kekuatan
aturan asosiasi yang dihasilkan. Parameter ini
berfungsi untuk menyaring aturan berdasarkan
tingkat kepercayaan atau probabilitas terjadinya
konsekuen (B) ketika antecedent (A) terpenubhi.
Penetapan nilai confidence yang tepat sangat
penting agar aturan yang terbentuk tidak hanya
sering muncul, tetapi juga memiliki hubungan
implikatif yang kuat dan relevan secara analitis.

o At o o Cavmsn Sypopais

Gambar 3 Pengaturan Parameter Minimum

Confidenc

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa Kriteria

(criterion) yang digunakan adalah confidence
dengan nilai min confidence sebesar 0,3 atau 30%.
Artinya, aturan asosiasi yang dihasilkan harus
memiliki tingkat kepercayaan minimal 30% untuk
dapat diterima oleh sistem. Dengan pengaturan ini,
hanya aturan yang memenuhi ambang batas
kekuatan hubungan
ditampilkan sebagai hasil analisis. Penentuan nilai
0,3 dalam penelitian ini bertujuan untuk menjaga
keseimbangan
dihasilkan dan kualitas
antarproduk dalam data penjualan parfum.

antar item yang akan

antara jumlah aturan

hubungan

yang
implikatif

Hasil Penerapan FP-Growth Menggunakan Al
Studio

Setelah proses eksekusi metode FP-Growth

dilakukan, sistem menampilkan hasil berupa daftar
frequent itemsets yang memenuhi nilai minimum
support yang telah ditentukan sebelumnya. Tahap
ini bertujuan untuk mengidentifikasi item maupun
kombinasi item yang memiliki tingkat kemunculan
signifikan dalam keseluruhan transaksi penjualan

elama periode penelitian.

B —

Gambar 4 Tampilan Hasil Frequent Itemsets

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa jumlah

frequent itemsets yang dihasilkan adalah 137 set
dengan ukuran kombinasi maksimum mencapai 4
item. Tabel output menampilkan informasi size,
nilai support, serta daftar item pada setiap
kombinasi. Beberapa produk seperti GIORGIO
BLUE, KATSURI KIJANG, dan KENZO BALI memiliki
nilai support relatif tinggi, yang menunjukkan
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bahwa produk tersebut sering muncul dalam
transaksi. Nilai support yang tercantum
merepresentasikan proporsi kemunculan item
terhadap total transaksi, sehingga semakin
besar nilainya, semakin dominan produk
tersebut dalam pola pembelian konsumen.

Selain item tunggal (size 1), sistem juga
mengidentifikasi kombinasi dua atau lebih item
yang memenuhi ambang minimum support. Hal
ini mengindikasikan adanya kecenderungan
pembelian produk tertentu secara bersamaan
dalam satu transaksi. Temuan frequent itemsets
ini menjadi fondasi penting dalam proses
pembentukan aturan asosiasi pada tahap
berikutnya, karena hanya kombinasi item yang
memenuhi kriteria frekuensi inilah yang akan
diproses lebih lanjut untuk menghasilkan aturan
implikatif yang bermakna.

Hasil Association Rules

Setelah proses pembentukan frequent
itemsets selesai, tahap berikutnya adalah
menghasilkan aturan asosiasi (association rules)
menggunakan operator Create Association
Rules. Pada tahap ini, sistem membentuk aturan
dalam bentuk implikasi (A — B) berdasarkan

kombinasi item yang sebelumnya telah
memenuhi nilai minimum support dan
kemudian disaring kembali menggunakan

parameter minimum confidence.

- - T PErTS

Gambar 5 Tampilan Hasil Association
Rules

Berdasarkan Gambar 5 sistem menampilkan
daftar aturan asosiasi yang terdiri dari kolom
Premises (antecedent) dan  Conclusion
(consequent). Setiap baris menunjukkan
hubungan implikatif antar produk parfum,
misalnya jika konsumen membeli KATSURI
KIJANG maka terdapat kecenderungan membeli
GIORGIO BLUE, KENZO BALI, atau RAFFI
AHMAD. Aturan-aturan tersebut terbentuk
karena telah memenuhi nilai minimum
confidence yang telah ditentukan, sehingga
dapat dikatakan memiliki tingkat kepercayaan
yang cukup kuat dalam menggambarkan pola
pembelian konsumen.

Namun demikian, tidak seluruh kombinasi item
yang muncul pada tahap frequent itemsets dapat
membentuk aturan asosiasi yang valid. Hanya
kombinasi yang memenuhi ambang minimum
confidence yang akan ditampilkan sebagai aturan
akhir. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi
kemunculan yang tinggi belum tentu menghasilkan
hubungan implikatif yang signifikan. Secara
keseluruhan, hasil association rule mining ini
mampu memberikan gambaran pola keterkaitan
antar produk parfum dan dapat dimanfaatkan
sebagai dasar dalam penyusunan strategi
pemasaran, penataan produk, maupun
pengambilan keputusan bisnis di Toko Fatih
Parfum.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan
association rule mining dengan algoritma FP-
Growth pada data transaksi penjualan parfum di
Toko Fatih Parfum, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Algoritma FP-Growth berhasil
mengidentifikasi frequent itemsets berupa
produk tunggal maupun kombinasi produk
yang paling sering dibeli konsumen. Produk
seperti GIORGIO BLUE, KATSURI KIJANG, dan
KENZO BALI memiliki nilai support tinggi,
menunjukkan dominasi dalam pola pembelian.

2. Hanya kombinasi
minimum support dan minimum confidence
yang membentuk association rules yang valid.
Confidence digunakan sebagai indikator
kekuatan hubungan antarproduk, sehingga

item yang memenuhi

aturan yang terbentuk relevan untuk analisis
pola pembelian.

3. Hasil
berguna

analisis memberikan insight yang
bagi strategi seperti
rekomendasi bundling produk, penataan stok,
dan strategi promosi berbasis data.

bisnis,

4. Algoritma FP-Growth terbukti efisien dalam
mengekstraksi pola dari dataset transaksi
parfum, lebih cepat dibandingkan metode
Apriori, sehingga cocok untuk dataset berskala
menengah hingga besar.
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